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Simbol  Keterangan Unit
Ks Konsentrasi Pb pada sampel bulu sayap ayam ng.g’
Kk Konsentrasi Pb pada sampel kulit sayap ayam ng.g?
Kb Konsentrasi Pb pada sampel daging sayap ayam ng.g”
Kc Konsentrasi Pb pada sampel cartilago sayap ayam ng.g?
Kr Konsentrasi Pb pada sampel radius sayap ayam ng.gt
Ku Konsentrasi Pb pada sampel ulna sayap ayam ng.g™
Kp Konsentrasi Pb pada sampel phalanges sayap ayam ng.g”
K Konsentrasi Pb pada sampel ng.g™
Ke Konsentrasi Pb pada ekstrak ng.L*
Ag Akumulasi Pb pada sampel bulu sayap ayam ug
Ak Akumulasi Pb pada sampel kulit sayap ayam ug
Ap Akumulasi Pb pada sampel daging sayap ayam ug
Ac Akumulasi Pb pada sampel cartilago sayap ayam ug
Ar Akumulasi Pb pada sampel radius sayap aya ug
Ay Akumulasi Pb pada sampel ulna sayap ayam ug
Ap Akumulasi Pb pada sampel phalanges ug
A Akumulasi Pb pada sampel ug

X Rerata -
Bs Berat badan ayam kampung g
Bs Berat sayap ayam kampun g
SD Standar Deviasi -
KV Koefisien Variasi dihitungieen SD/Rerata)x100% %

n jumlah sampel -
df Degree of Freedo -

r
RZ

Koefisien korg
Koefisien g




ABSTRACT
Akumulasi Timbal (Pb) Pada Hati (Liver), Ampela (Gizzard), Daging Dada (Mucculus)
Bebek (Anas moscha)
ENDA WISATANTA PANDIA

NIM : 31091191

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta

uh, sedimen dan dalam
akin lama air tercemar
ungan dipastikan . Pb
n manusia . Bebek adalah
t ini condudted Maret sampai Juli .
analisis yang dilakukan oleh AAS (
spektrofotometri serapan atom ) dilakukanfidi lab@katori Kimia Analitik Fakultas Science
University Of Gajah Mada , Yogyakarta . pargst sampel di laboratorium Kimia dan

tubuh organisme yang hidup di sungai-sungai yang sudah terc
oleh zat tixic , dapat membahayakan eksistensi akuatik isi
akumulasi dalam organisme tubuh terpengaruh te

dalam Hati , Gizzard , daging dada c tukan bioakumulasi pada organ d . ) bagaimana
melakukan  analisis  ri dari onsumsi  daging yang  terkontaminasi

i ang di konsumsi lagi. Bebek sampel menangkap 9
ulangan lagi. Duck diagt 0 ang berada di Bantul dan Kulonprogo . Semua sampel

lingkungan sedimen Media™;12 pg.g - 1 - 3,6 pg.g - 1 dan air 0,05 pgL -1-0,73 pgL - 1.
Sementara konsentrasi Pb tertinggi dalam hati adalah 0,41 pg.g - 1 . Tertinggi Pb bioakumulasi
hati bebek dan terendah 0,34 ng.g - 1 Pb daging dada 0,35 pg.g - 1 . Analisa resiko pada
peningkatan konsumsi daging kontaminan tingkat ALA sel darah merah , menurunkan retikosit (
sel darah merah yang masih muda ) dan incrased kandungan Fe dalam plasma darah .

Kata Kunci : Pb, organ bebek , konsentrasi Pb dan akumulasi Pb



ABSTRACT
Accumulation of Lead (Pb) At Heart (Liver), Ampela (Gizzard),

Meat (Mucculus) Duck (Anas Moscha)

ENDA WISATANTA PANDIA
NIM : 31091191

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta

Heavy metal into water will accumulate bith in body water, sediment and in the body of
organisms that live on rivers who already contaminated. The lon@ér the water is polluted by a
tixic substance,it can be ascertained existence environmental harm @guatic biota condition. Pb
accumulation in body organisms adversely affected mainly a humans. Duck is one of

July. Primary data content of Pb (lead) on organ duck u
absorption spectrophotometry) performed in labg ical Chemistry Faculty of

aratlon |n the laboratory of

of this study is a.) knowing the concentrati 3
concentration of Pb in the Liver, Gizzard, 3 determine bloaccumulatlon in organs

was axtracted and analyzed
location from 3 places : flrst

the”concentration of Pb in the sampel. Sampling
iri, bantul and the last places Kulon progo area for

3 : lace.

Leadkconcentfati@fi"in ehvironmental media sediment 1,12 pg.g” — 3,6 pg.g™ and to
water 0,05 pg.L™ —80,%3 pgll’§ While the highest Pb concentration in liver is 0,41 pg.g™.
Highest Pb bioaccumula hearts and the lows 0,34 ug.g'1 Pb breast meat 0,35 ug.g'l.
Risk analysis in the increased consumption of contaminant meat ALA level of red blood cells,
lowering retikosit ( red blood cells are still young) and incrased Fe content in the blood plasma.

Keywords : Lead, Organ of duck,concentration Pb, relationship Pb concentration,
bioaccumulation Pb.



I. PENDAHULUAN

E. Latar Belakang Penelitian
Pencemaran atau polusi adalah suatu kondisi yang telah berubah dari bentuk asal pada
keadaan yang lebih buruk. Pergeseran bentuk tatanan dari kondisi asal pada kondisi yang buruk

ini dapat terjadi sebagai akibat masukan dari bahan-bahan pencemar atau polutan. Bahan polutan

sendiri pada umumnya memiliki sifat racun yang berbahaya bagi organism hidup (Palar 2004).

Menurut Fardiaz (1992), logam-logam berat yang berbahaya encemari lingkungan
antara lain merkuri (Hg), timbal (Pb), arsenik (A , kromium (Cr), dan nikel
(Ni).Logam tersebut diketahui dapat mengump puh dalam jangka waktu yang lama
sebagai racun yang terakumulasi.

Timbal atau dikenal sebagai | alam susunan 10elati merupakan logam berat yang
terdapat secara alami di dal n tersebar 10elativ dalam jumlah kecil melalui
10elative1010mi. Apapits p atau tertelan oleh manusia dan di dalam tubuh, ia
akan beredar mengi rah, diserap kembali di dalam ginjal dan otak, dan disimpan
didalam tulang dan gigi."™aftsia menyerap relativ melalui udara, debu, air dan makanan. Salah
satu penyebab kehadiran relativ adalah pencemaran udara. Yaitu akibat kegiatan transportasi
darat yang menghasilkan bahan pencemar seperti gas CO3, NOy, hidrokarbon, SO,,dan tetraethyl
lead, yang merupakan bahan logam timah hitam (relativ) yang ditambahkan ke dalam bahan
bakar berkualitas rendah untuk menurunkan nilai oktan (Juberg, 1997)..

Bebek merupakan salah satu sumber protein hewani yang dikenal dan disukai masyarakat

karena harganya relatif terjangkau, memiliki rasa yang enak, mudah dalam pengolahan serta



tinggi nilai gizinya Selain itu bebek juga sangat mudah untuk ditemui dan mudah untuk
diternakkan sehingga banyak masyarakat yang kemudian membudidayakan bebek kemudian
menjualnya. Diperkirakan bahwa untuk tahun 2010, suplai kebutuhan protein hewani berasal dari
unggas sebesar 70%, terdiri dari ayam ras, ayam buras, itik dan bangsa unggas lainnya. Tingkat
konsumsi daging bebek yang ada di Indonesia yakni per kapita per tahun relatif masih rendah
yakni sebesar 0,11kg/tahun (Ditjenak dan Keswan 2010). Makanan yang diperoleh bebek selain

dari pakan yang diberikan oleh pemilik yakni dari berbagai tempat yang ada di sekitar

lingkungan tempat tinggal pemilik, misalnya biji-bijian maupun invettebrata tanah seperti cacing

tanah (Keppie dan Whiting, 1994 dalam Ethier et al., 2007), d rkontaminasi senyawa

logam berat Pb. Cukup tingginya permintaan bepeg i Yogyakarta mau tak mau

dan Bantul.

Kondisi ini menarik , karena logam berat bersifat toksik dan mengalami akumulasi
dalam tubuh unggas, dalam=pEnelitian ini adalah bebek. Selain daripada itu menjamurnya rumah
makan dan warung makan bebek yang ada di Yogyakarta menjadi daya tarik mengapa penelitian

ini dilakukan.

F.  Perumusan Masalah
1. Berapa besar kadar pb pada media lingkungan?

2. Berapa besar konsentrasi Pb di organ Hati, Ampela, dan Daging Dada?



3. Berapa besar korelasi Pb lingkungan dan Pb organ?
4. Berapa besar akumulasi pb pada Hati, Ampela, dan Daging Dada?

5. Bagaimana analisis resiko konsumsi daging tercemar?

G. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kadar pb pada media lingkungan

2. Mengetahui akumulasi Pb di organ Hati, Ampela, dan Daging Dada

3. Mengetahui korelasi antara Pb Lingkungan dan Pb organ
4. Mengetahui akumulasi pb pada Hati, Ampela, dan Dagi

5. Mengetahui analisis Pb pada bebek ( Hati,

H. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi me al mulasi Pb pada bebek terkait dengan pengelolaan

pertenakan.

2. Memberikan i lui penelitian tentang akumulasi Pb pada bebek yang

dapat digunak indikator tingkat pencemaran lingkungan.



A.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. konsentrasi Pb pada sedimen 1,1 pg.g” *° ug.g™ dan konsentrasi Pb pada air 0,5 pg.g”— 0,73

B.

. Pada penelitian ini organ hati ,

ng.g’

. Rerata konsentrasi Pb Hati bebek 0.41 pg.g™ , Pb Ampela 0.34 ug.g™ , Pb Daging Dada 0.35

ng.g’

. Uji korelasi pada organ yang menunjukan adanya hubunga an adalah pada organ

hati dan ampela

ngg,

Jika di bandingkan deng

dikonsumsi karena mg. dan Pb yang masuk lewat makanan sebanyak 0,5

ng.g™.

Saran

Hati bebek memiliki potensi untuk monitoring terhadap pemaparan Pb. Untuk penelitian

selanjutnya, sebaiknya dilakukan penelitian mengenai pemaparan Pb terhadap konsumsi bebek.
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